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Abstract
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PT. XYZ is a company that focuses on providing construction
materials such as ready mix concrete. The workforce is currently
experiencing a decline due to the reduced prevalence of
physiological work behavior. Initially 1 hour produced 100m3 but
the realization within the Company only produced 50m3. The goal
is to get optimal results. Cornell Musculoskeletal Discomfort
Questionnaires (CMDQ), Rapid Upper Limb Assessment (RULA),
Rapid Entire Body Assessment (REBA). This research is expected
to obtain optimal results. Researchers can draw conclusions
regarding ergonomic factors that influence musculoskeletal
complaints, such as workers' positions that are too bent, work
activities that are not static, the dynamic nature of work, coupled
with inadequate work facilities and employment services, Can
help identify potential risks of injury, as well as provide a basis
for improving working posture to improve overall working
conditions.
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Abstrak

PT. XYZ merupakan Perusahaan yang berfokus pada penyediaan
bahan konstruksi seperti beton ready mix. Tenaga kerja saat ini
mengalami penurunan karena prevalensi perilaku kerja fisiologis
yang berkurang. Yang awalnya 1 jam menghasilkan 100m3 tetapi
realisasi dalam Perusahaan hanya menghasilkan 50m3. Tujuannya
Untuk mendapatkan hasil yang optimal. Cornell Musculoskeletal
Discomfort Questionnaires (CMDQ), Rapid Upper Limb
Assessment (RULA), Rapid Entire Body Assessment (REBA).
Penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang optimal.
Peneliti dapat mengambil kesimpulan mengenai faktor ergonomis
yang mempengaruhi keluhan muskuloskeletal seperti posisi
pekerja yang terlalu membungkuk, Sifat kerja yang dinamis,
ditambah dengan fasilitas kerja dan layanan pekerjaan yang tidak
memadai,Dapat membantu mengidentifikasi potensi risiko cedera,
serta memberikan dasar untuk perbaikan postur kerja guna
meningkatkan kondisi kerja secara keseluruhan.
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1. Pendahuluan
Sifat kerja yang dinamis, ditambah dengan fasilitas kerja dan layanan pekerjaan yang tidak

memadai, telah mendorong transformasi yang signifikan dalam industri Indonesia.
Perubahan ini disorot oleh meningkatnya adopsi teknologi canggih dalam proses
operasional, yang mengarah pada peningkatan efisiensi dan produktivitas kerja[l].
Ergonomi berusaha untuk mendamaikan interaksi kompleks antara pekerja (manusia),
peralatan kerja (mesin), sistem kerja (sistem), dan tempat kerja, dengan tujuan akhir
menghasilkan lingkungan kerja yang aman, menyenangkan, sehat, dan efisien (ANSE)[3].
Ergonomi meliputi kontemplasi strategis, penyesuaian, dan pengaturan lingkungan
pekerjaan agar sesuai dengan atribut fisik, psikologis, dan sosial manusia[4]. Tujuan
menerapkan prinsip-prinsip ergonomi adalah untuk meningkatkan standar hidup secara
keseluruhan[5]. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan kesehatan kerja, yang akan
mendorong produksi yang lebih tinggi[6].

Postur kerja mengacu pada posisi tubuh selama tugas-tugas yang berhubungan dengan
pekerjaan sehingga dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman dan kelelahan[7]. Posisi di
mana mereka bekerja gagal mematuhi prinsip-prinsip ergonomi, yaitu terlalu bengkok dan
memiliki perpanjangan tangan yang tidak normal [8]. Selain itu, waktu duduk yang terlalu
lama dapat melukai tubuh bagian belakang[9]. Oleh karena itu, analisis komprehensif sangat
penting untuk memastikan tingkat keselamatan postur kerja, yang berfungsi sebagai dasar
untuk meningkatkan postur pekerja [10]. Analisis postur telah muncul sebagai teknik yang
ampuh untuk mengevaluasi aktivitas kerja[11].

PT. XYZ adalah perusahaan yang beroperasi secara make-to-order, menandakan
bahwa ia akan memproduksi barang sesuai dengan pesanan yang diterimanya. Namun
demikian, tenaga kerja saat ini mengalami penurunan produktivitas karena prevalensi
perilaku kerja fisiologis yang berkurang. Hal ini juga dapat mengakibatkan kelelahan dan
berbagai gangguan pada sistem muskuloskeletal, serta memerlukan tingkat pengeluaran
energi yang lebih tinggi[12]. Dari 1 jam memproduksi 100m3/240 ton beton menjadi 1 jam
hanya hanya memproduksi 50 m3/120 ton beton dalam satu siklus manufaktur[13]. Hal ini
menyebabkan kerugian 50 m3/120 ton beton keterlambatan penyelesaian pekerjaan yang
menyebabkan penumpukan keterlambatan yang semakin besar. Dengan mengidentifikasi
keluhan, harapan, dan gerakan lateral menjauh dari bidang median, akar penyebab
ketidaknyamanan pekerja dapat ditentukan (the median plane)[14]. MSDs dapat

menyebabkan produktivitas rendah, kualitas kerja buruk, kompensasi buruk dan merupakan
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penyebab utama ketidakhadiran kerja[15]. Ergonomi tempat kerja yang buruk dapat
menyebabkan kontraksi otot statis yang terus menerus, meningkatkan ketegangan pada otot
dan ligamen, menurunkan fleksibilitas otot, melemahkan kekuatan otot dan perubahan
tersebut mengakibatkan ketegangan atau cedera muskuloskeletal[16].

Gangguan Muskuloskeletal (MSD) menimbulkan ancaman yang signifikan, umumnya
menimpa individu di usia kerja, terutama mereka yang berusia antara 24-65 tahun, dengan
keluhan paling awal terjadi pada usia 30 tahun. Intensitas keluhan cenderung meningkat
seiring bertambahnya usia[17]. MSDs yang berhubungan dengan pekerjaan adalah penyebab
paling umum hilangnya waktu kerja, peningkatan biaya, dan kerugian pada manusia[18]
Gangguan muskuloskeletal (MSDs) dapat terjadi karena terus menerus melakukan tugas
yang berulang-ulang, bekerja dalam waktu yang lama[19]. Berdasarkan isu tersebut,
penelitian bisa dilakukan untuk mengetahui risiko ergonomi menggunakan kuesioner
Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaire (CMDQ). pertanyaan mengenai
seberapa parah dan berdampaknya ketidaknyamanan pada performa kerja responden[20].

2. Metode Penelitian
Pada tahap ini dilakukan untuk mengindentifikasi masalah dan perumusan masalah dengan

melakukan penelitian secara langsung pada PT. XYZ yang bergerak dibidang produksi pada
bagian variasi ready mix. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab
ketidaknyamanan yang dialami oleh pekerja, memungkinkan tindakan lebih lanjut untuk
mengurangi risiko yang terkait dengan MSD dan gangguan kesehatan terkait pekerjaan
lainnya.

2.1 Design Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka dikakukan dengan pendekatan CMDQ,
RULA dan REBA dengan menggunakan pendekatan Cornell Musculoskeletal Discomfort
Questionnaires (CMDQ), dapat Menentukan bagian tubuh mana yang menderita
ketidaknyamanan atau penderitaan. Fase pemrosesan data memerlukan pemanfaatan Rapid
Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah
prosedur untuk mengevaluasi tingkat risiko. gangguan muskuloskeletal yang mungkin
timbul akibat postur kerja pekerja tersebut[21].

2.2 Populasi dan sample

Penelitian ini memilih responden yang ada dalam kegiatan di bagian variasi siap pakai untuk

menganalisis risiko postur tubuh. Karena posisi pekerja yang buruk, pengumpulan data
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melibatkan Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaires (CMDQ) wawancara dan
kuesioner untuk mengukur risiko cedera akibat ketidaknyamanan[22].
2.3 Instrumen

2.3.1 Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaires (CMDQ)
a. Menghitung Frekuensi

Frekuensi = (Tidak pernah) (Jumlah orang) + (1-2 kali setiap minggu) (Jumlah orang) + (3-
4 kali setiap minggu) (Jumlah orang) + (Sekali dalam sehari) (Jumlah orang) + (Beberapa
kali dalam sehari) (jumlah orang)

b.  Menghitung kenyamanan

Kenyamanan = (Sedikit tidak nyaman) (Jumlah orang) + (Cukup tidak nyaman) (Jumlah
orang) + (Sangat tidak nyaman) (Jumlah orang)

c. Menghitung interferensi

interferensi = (Sama sekali tidak mengganggu) (Jumlah orang) + (sedikit mengganggu)
(Jumlah orang) + (Sangat mengganggu) (Jumlah orang)

d. Total

= Frekuensi + kenyamanan + interferensi

e. Menghitung presentase

= (Total anggota tubuh/total jumlah angota tubuh) (100%)

2.3.2 Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

Sistem pengukuran skor yang terdiri dari:

a) Skor A (melibatkan lengan atas, lengan bawah. pergelangan tangan, dan rotasi
pergelangan tangan).

b) Skor B (melibatkan leher, badan tubuh. dan kaki) dan

c) Skor C (kombinasi skor A dan B, ditambah dengan activity score) untuk

menghasilkan skor Rapid Upper Limb Assessment (RULA) akhir.

2.3.3 Rapid Entire Body Assesment (REBA)

Identifikasi sudut-sudut postur tubuh pekerja yang dibagi menjadi beberapa bagian:
a) Bagian A, melibatkan badan tubuh (punggung), leher, dan kaki.

b). Bagian B, mencakup lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan.

c). Bagian C (kombinasi skor A dan B, ditambah dengan nilai berat beban yang
diangkut) untuk menghasilkan skor Rapid Entire Body Assessment (REBA) akhir.
2.4 Metode pengumpulan dan analisis data

Selanjutnya, nilai yang dikumpulkan dari wawancara dan kuesioner diproses untuk
mengidentifikasi bagian tubuh yang sering mengalami rasa sakit. Kuesioner CMDQ
mengalami pemrosesan data, dengan perhitungan berdasarkan bobot nilai tertentu. yang
dikumpulkan Kuesioner CMDQ ini dikasihkan kepada ada lima personel yang bertugas.
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Dalam situasi ini, workstation yang diperiksa adalah pekerja baching pant pada bagian
variasi beton ready mix.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaires (CMDQ)

Para pekerja diminta untuk mengisi kuesioner dengan menjawab tiga pertanyaan, masing-
masing dengan beberapa pilihan jawaban. Di bawah ini adalah tanggapan terhadap kuesioner
yang diberikan kepada 5 pekerja bagian variasi beton ready mix.

Data kuesioner CMDQ diolah menggunakan bobot nilai sebagai berikut:

1.  Frekuens:
)  Tidak pernah =0
2)  1-2 kali seminggu =1.5
3)  3-4 kalh seminggu =35
4) 1 kali setiap han =5

5)  Beberapa kali setiap hari = 10
2. Ketidaknyamanan

1) Sedikit tidak nyaman =1

2)  Agak ndak nyaman =2
3)  Sangat tidak nyaman =3
3. Kemampuan bekerja

1)  Tidak sama sekali =1
2)  Sedikit terganggu =2
3)  Sangat'sungguh mengganggu =3
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Tabel 1. Kuesioner CMD(Q)

Jika anda merasakan Jika anda mengalami pegal, nyeri,

Seberapa sering anda merasakan nyeri

. - sakit atau tidak nyaman, apakah hal tersebut
atau ketidaknyamanan pada bagian . y
tubuh berikut ini selama mineeu ketidakwyamanan, mengganggu kemampuan anda
- 8 seberapa tidak dalam bekerja

terakhir kerja -
nyamannya itu

Anggota = 5 ~
Tubuh Tida ;:l;l Ea‘]t i‘i:{ Beber Sedik Cukwn Sanga Sama
K sctin  setin  dala apa it ] t Sekali Sedikit Sangat
p s kali Tidak Tidak Tidak Tidak Menggan Menggan
ern P p .m dalam  Nya Nya Nyva  Menggan ggu gau
ah  ming ming seha .
= . schari  man man man ggu
gu gu ri
Leher 2 l 3 1 5
Bahu -
(Kanan) - 3 3
Bahu
(Kiri) 4 3 3
Punggung - -
atas = I = 5
Lengan
atas 4 ! 3 1 5
(kanan)
Lengan
atas (Kiri) 4 l 3 3
Punggung -
Bawah - 3 3
Lengan
bawah 2 1 5 5
{Kanan)
Lengan
bawah 2 5 4 1
(Kiri)
Pergelanga
n tangan 3 2 1 2 5
(Eanan)
Pergelanga
n tangan 3 5 5
(Kiri)
Pinggul/Bo 4 5 3 2
kong
Paha
(Kanan) 3 4 3
Paha (Kiri) 3 3 5
Lt o
{Kanan) - M : 3
Lutut (Kiri) 2 3 5
Tungkai
Bawah 3 2 4 1 2 2
(K.anan)
Tungkai
Bawah 3 ! 4 1 5
(kiri)

Hasil CMDQ mengungkapkan bagian tubuh dengan jumlah keluhan tertinggi dengan
menukar skor frekuensi dengan scor kenyamanan dan scor interferensi, terdapat pada tabel
2.
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Tabel 2. Perhitungan Skor Keluhan Berdasarkan Hasil CMDO)
Anggota Tubuh Frekuensi  Tidak Nyaman  Gangguan  Total Y

Leher 1.5 5 5 375 Bl
Bahu (Kanan) 3 5 5 75 15%

Bahu
(K 0 5 5 o "
Punggung atas 1] 5 5 ] 0%
Lengan atas {kanan) 1.5 5 5 375 5%
Lengan atas (Kiri) 1,5 5 5 375 B
Punggung Bawah U] 5 5 ] 0%
| engan bawah (Kanan) 1,5 5 ! 7.5 R24
| Engan hawah (Kiri) ] 5 5 0 %4
F’a_'rgclurlg;n:l Langan {Kanan) 5 5 TS 1 5%
Pergelangan tangan (Kin) 1] 5 3 ] 1%
Pinggul/Bokong 0 5 5 0 0%
Paha {Kanan) 1] 4 5 0 0%
Paha (Kin) o 3 5 o 0"
Lutut (Kanan) 0 ] 5 ] e
Lutut (Kir) 1] 3 5 ] s
Tungkai Bawah (Kanan) £ | 4] ] 104 2%
Tungkai Bawah (ki) 3 4] 5 90 18%

Berikut adalah Skor keluhan dihitung untuk salah satu anggota badan Tungkai Bawah
(Kanan):

a.  Frekuensi :(3)(0)+(2) (1,5) +(0) (3,5 +(0) (5) + (0) (10)=3

b. Kenyamanan :(4)(1)+ (1) (2)+(0)(3)=6

c. Interferensi 2+ 2)+(0)(3)=6

d. Total 2 (3) (6) (6) = 108

e.  Presentase : (108/498) (100%) = 22%

Dari hasil perhitungan CMDQ di atas didapatkan keluhan terbanyak terbanyak erdapat
pada bagian bawah tubuh tungkai bawah (kanan) yaitu sebesar 22%. lalu yang kedua pada
bagian bahu (kanan), punggung bawah masing masing mendapat skor tungkai bawah (kiri)
yaitu 18%. Analisis menunjukkan bahwa pekerja mengalami jumlah keluhan tertinggi,
berpotensi karena tidak adanya pedoman posisi kerja yang tepat untuk kondisi berdiri dan
membungkuk tangan di bawah sehingga merasakan keluhan pada tubuh.

3.2 Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

Rapid Upper Limb Assessment (RULA) merupakan metode Menganalisis postur, kekuatan,
dan gerak dalam pekerjaan yang melibatkan bagian atas[23]. Pengembangan Rapid Upper
Limb Assessment (RULA) mencakup tiga tahap, yaitu penilaian tingkat risiko yang ada,
sehingga memerlukan evaluasi yang lebih komprehensif mengenai analisis yang
diperoleh[17]. Penetapan Selain itu, skala tindakan diperkenalkan untuk memberikan
panduan tentang tingkat risiko yang ada, yang selanjutnya memotivasi penilaian yang lebih

komprehensif. terkait dengan analisis yang diperoleh.
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Gambar 1. Postur kerja aktivitas pekerja pada bagian variasi beton ready mix

Tabel 3. Pemberian skor postur tubuh A aktivitas bagian variasi beton ready mix

Postur Tubuh Keterangan Skor
Lengan Atas (Upper Arm) 88° Ke Bawah 2
Lengan Bawah (Lower Arm) 28° Bekerja ke Samping 3
Pergelangan Tangan (Wrist) 32° Bengkok ke Kanan atau Kiri 4
Putaran Pergelangan Tangan 325° Memutar setengah 1
Otot Tindakan berulang kali selama 4x per menit atau lebih 1

Tabel 4. Postur skor Tabel A
Pergelangan Tangan
1 2 3 4
Perputaran

Tabel A

Lengan Atas  Lengan Bawah

olo|wo|a|u|e|lsa|e] s e|w|e]w]w]wlo|o] o
[T=1 - (] RS RSN K92 (NN VNG (N) Y I ) BFN) FUvY FOeY e Y Y o
Oloo|w|wlo|on|wm|ea|a] e sl a|w|w]w]o]e]e
olo|ww|a]|a|uv|s|e]s|e| s e|w]|w]w]w|e]—
Ol lw|oo|=d|=d||h|h|h]h]| ]l & & ] |w L]t
olwolw|alala|a|u|u|u|u]|u|lo] sl e]se]w|w]—
=] B¥=] BN R0 IR Bl Ra B ROUN RE0Y ROUR ROUY RULY RUL) QUCNY QNN QNSNS QWS RUSY B0 ]

Wl =l =R =] W] =] —=]w | —
Ol ||| |ww|w|w]|| o] —]—

Berdasarkan aktivitas pekerja, skor 2 diberikan ke lengan atas, skor 3 untuk lengan bawah,
dan skor 4 untuk pergelangan tangan 4 dan pada perputaran diberi skor 1.
SkorA=5+1=6
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Tabel 5. Pemberian skor postur tubuh B aktivitas bagian variasi beton ready mix
Postur Tubuh Keterangan Skor
Leher (Neck) 44° Ke Bawah 3
Kaki (Legs) 21° Tidak Seimbang
Punggung (Trunk) 89° Ke Bawah 4
Otot Berulang selama 4x per menit 1
Beban < 10 kg Berulang 2

Tabel 6. Postur skor Tabel B

Badan
Tabel B 1 2 3 4 5 6
Kaki
Leher 1 2 1r 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 1
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 71 171 17
3 3 3 3 4 4 5 6.6 6 6 71 17
4 55 5 6 6 7 7 7 17T 7 & 8
5 7 7 7 7 7 8 8 8% 8§ 8 & 8
6 8 8 8 8 8§ 88 8 9 9 9 9 9

Demikian pula, sikap kerja dalam hal leher menerima skor 3, kaki skor 2, dan tubuh skor 4
SkorB=6+3=9
Table 7. Skor Tabel C Terhadap Skor A dan Skor B

Skor B
SN T 2 3 4 5 6 I r
I 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 5 5
S 733 3 3 4 4 5 6
k =43 3 3 4 5 6 6
‘r’ 5 4 4 4 5 6 71 7
A6 4 4 5 6 6 7
7 5 5 6 6 7 7 7
8% 5 5 6 7 7 71 7

Berdasarkan tabel diatas maka, menggabungkan skor penilaian dari Tabel A dan Tabel B
menghasilkan skor akhir, seperti yang disajikan dalam Tabel C(7). Kemudian melakukan
penjumlahan antara 3 tabel. Analisa RULA dan nilai aktivitas untuk mendapatkan nilai
akhir. Berarti masuk dalam resiko sangat (tinggi) yang berarti perlu dilakukan perubahan
secepatnya.

3.3 Analisa Rapid Entire Body Assesment (REBA)
Rapid Entire Body Assesment (REBA) adalah Dengan menggunakan teknik ergonomis,

postur karyawan, termasuk leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki, dapat
dievaluasi secara akurat[20]. Upaya penelitian yang rajin telah didedikasikan untuk
memahami postur kerja dan keluhan subjektif yang terkait dengan gangguan
Musculoskeletal Disorders (MSDs)[24]. Analisa REBA menghitung dan menganalisis
seluruh bagian tubuh manusia. Pendekatan ini dimanfaatkan untuk mengantisipasi potensi
cedera yang berkaitan dengan postur tubuh pekerja dan melibatkan otot-otot rangka[25].

Penentuan sudut aktivitas pekerja batching plant pada bagian variasi beton ready mix.
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. -
ivitas pekerja pada bagian variasi beton ready mix

=3

Gambar 2. Postur kerj akt

Tabel 8. Pemberian skor postur tubuh A aktivitas pekerja bagian variasi beton ready mix

Postur Tubuh Keterangan Skor
Leher (Neck) 44° Ke Bawah 2
Kaki (Legs) 21° Ke Samping 1

Punggung (Trunk) 89° Ke Bawah 4
Beban <5kg 0

Tabel 9. Postur skor Tabel A

Skor Leher
Tabel A T 3 3

Skor Kaki 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 a

T 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7

SkorBadan 3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8
2 3 5 6 705 6 7 8 6 7 8 9

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9

Sikap kerja pada aktivitas pekerja, pada leher skor 2, pada kaki skor 2 pada badan skor 4
dan untuk force/load score diberi skor 0.
SkorA=5+0=5

Tabel 10. Pemberian skor postur tubuh A aktivitas pekerja bagian variasi beton ready mix

Postur Tubuh Keterangan Skor
Lengan Atas (Upper 88° Ke Bawah 5
Arm)
Lengan Bawah 5 )
(Lower Arm) 28° Ke Bawah 2
Pergelangan Tangan o 1 S
(Wrist) 32° ditekuk Ke Samping 3
Genggaman e e oty arnan seds
(Coupling) Pegangan pas dan kekuatan genggaman sedang 0

Satu atau lebih bagian tubuh ditahan pada posisi tertentu selama lebih dari
1 menit dan aktivitas berulang kali (lebih dari 4x per menit)

Tabel 11. Postur skor Tabel B

Nilai Aktivitas

Tabel B Lengan Bawah
1 2
Pergelangan Tangan 2 3 2 3
1 1 2 2 1 2 3
2 1 2 3 2 3 /3
3 3 4 5 4 5 5
Skor Lengan Atas T 4 5 5 5 ¢ 7
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Posisi pada aktivitas pekerja memiliki nilai, lengan atas scor 2, lengan bawah skor 3
pergelangan tangan skor 3.

Skor tabel B=3+0=3
Tabel 12. Skor Tabel C Terhadap Skor A dan Skor B

TABEL C
Skor A Skor B

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7
2 2 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8
3 3 3 3 3 4 4 6 7 7 8 8 8
4 4 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9
5 5 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9
6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10
7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11
8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11
9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12
10 10 10 10 11 11 11 11 11 12 12 12 12
11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12

12 2 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Berdasarkan table di atas maka, nilai akhir dari penilaian dari Tabel A dan Tabel B diperoleh

skor Table C (4). Kemudian melakukan penjumlahan antara 3 tabel. Analisa REBA dan nilai
aktivitas untuk mendapatkan nilai akhir. Adapun aktivitas yang dilakukan satu atau lebih
bagian tubuh ditahan pada posisi tertentu lebih dari 1 menit dan tindakan dilakukan terus
menerus lebih dari 4x per menit Jadi jumlah nilai dari aktivitas adalah 4+2 = 6 yang berarti
risiko moderat membutuhkan penyelidikan lebih lanjut dan tindakan segera untuk
menerapkan perubahan yang diperlukan.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan mengenai faktor

ergonomis yang mempengaruhi keluhan muskuloskeletal. Untuk mengatasi masalah
tersebut, peneliti menggunakan Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaires
(CMDQ) untuk mengetahui keluhan para para pekerja. Setelah memperoleh data kuesioner,
langkah selanjutnya adalah menganalisis penilaian postur kerja menggunakan teknik RULA
dan REBA. Menampilkan hasil perhitungan metode RULA, tingkat cedera yang dihasilkan
dengan metode RULA adalah adalah level 7 yang berarti resiko (sangat tinggi), perlu
dilakukan perubahan secepatnya. Kemudian berdasarkan perhitungan dengan metode
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REBA, tingkat cedera yang dihasilkan dengan metode REBA ialah level 4 yang

menunjukkan tingkat risiko sedang, menuntut intervensi cepat. Dari dua metode tersebut

dapat disimpulkan kegiatan pekerja beresiko tinggi sehingga perlu dilakukan perbaikan.

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang

interaksi antara aspek ergonomis di perusahaan tersebut.
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Informasi Artikel Abstract
Riwayat Artikel : PT. XYZ is a company that focuses on providing construction
Received: Tangeal - Bulan — Tahun materials such as ready mix concrete. The workforce is currently

Revised : Tanggal — Bulan — Tahun experiencing a decline due to the reduced prevalence of
Accepted : Tanggal - Bulan — Tahun physiological work behavior. Initially I hour produced 100m3 but
the realization within the C (B}any only produced 50m3. The goal
is 1o get optimal results. Cornell Musculoskeletal Discomfort

Questionnaires (CMDQ), Rapid Upper g% Assessment (RULA),
Rapid Entire Body Assessment (REBA). This research is expected
to obtain optimal results. Researchers can draw conclusions

Kat?‘ !{un(:]: regarding ergonomic factors that influence musculoskeletal
E‘;;l;ng posture; complaints, such as workers' positions that are too bent, work
0 activities that are not static, the dynamic nature of work, coupled
RULA dan; . e e -
with inadequate work facilities and employment services, Can
REBA help identify potential risks of injury, as well as provide a basis
’ for improving working posture to improve overall working
conditions.
Abstrak
PT. XYZ merupakan Perusahaan yang berfokus pada penyediaan
S’m’ Wachidatul  Bahiyyah., bahan konstruksi seperti beton ready mix. Tenaga kerja saat ini
(2024). Analisa Postur Kerja mengalami penurunan karena prevalensi perilaku kerja fisiologis
dengan Metode CMDQ, RULA ) :be Jurane. Yane awalnva 1 i Thasilkan 100m3 = .
dan REBA. JATI UNIK : Jurnal yang berkurang. Yang awalnya | jam menghasilkan m3 tetapi
limiah Teknik dan Manajemen realisasi dalam Perusahaan hanya menghlkun 50m3. Tujuannya
Industri  Universitas  Kadiri, Untuk mendapatkan hasil yang optimal. Cornell Musculoskeletal
volume x (x), 1-13. Discomfort Questionnaires (CMDQ), Rapid Upper Limb

Assessment (RULA), Rapid Entire Body Assessment (REBA).
Penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang optimal.
Peneliti dapat mengambil kesimpulan mengenai faktor ergonomis
yang mempengaruhi keluhan muskuloskeletal seperti posisi
pekerja yang terlalu membungkuk, Sifat kerja yang dinamis,
ditambah dengan fasilitas kerja dan layanan pekerjaan yang tidak
memadai Dapat membantu mengidentifikasi potensi risiko cedera,
serta memberikan dasar untuk perbaikan postur kerja guna

meningkatkan kondisi kerja secara keseluruhan.
Register with CC-BY-SA license. Copyright @ 2022, the author(s)
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1. Pendahuluan
Sifat kerja yang dinamis, ditambah dengan fasilitas kerja dan layanan pekerjaan yang tidak

memadai, telah mendorong transformasi yang signifikan dalam industri Indonesia.
Perubahan ini disorot oleh meningkatnya adopsi teknologi canggih dalam proses
operasional, yang mengarah pada peningkatan efisiensi daﬁ produktivitas kerja[1].
Ergonomi berusaha untuk mendamaikan interaksi kompleks antara pekerja (manusia),
peralatan kerja (mesin), sistem kerja (sistem), dan tempat kerja, dengan tujuan akhir
menghasilkan lingkungan kerja yang aman, menyenangkan, sehat, dan efisien (ANSE)[3].
Ergonomi meliputi kontemplasi strategis, penyesuaian, dan pengaturan lingkungan
pekerjaan agar sesuai dengan atribut fisik, psikologis, dan sosial manusia[4]. Tujuan
menerapkan prinsip-prinsip ergonomi adalah untuk meningkatkan standar hidup secara
keseluruhan[5]. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan kesehatan kerja, yang akan
mendorong produksi yang lebih tinggi[6].

Postur kerja mengacu pada posisi tubuh selama tugas-tugas yang berhubungan dengan
pekerjaan sehingga dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman dan kelelahan([7]. Posisi di
mana mercka bekerja gagal mematuhi prinsip-prinsip ergonomi, yaitu terlalu bengkok dan
memiliki perpanjangan tangan yang tidak normal [8]. Selain itu, waktu duduk yang terlalu
lama dapat melukai tubuh bagian belakang|9]. Oleh karena itu, analisis komprehensif sangat
penting untuk memastikan tingkat keselamatan postur kerja, yang berfungsi sebagai dasar
untuk meningkatkan postur pekerja [10]. Analisis postur telah muncul sebagai teknik yang
ampuh untuk mengevaluasi aktivitas kerja[11].

PT. XYZ adalah perusahaan yang beroperasi secara make-to-order, menandakan
bahwa ia akan memproduksi barang sesuai dengan pesanan yang diterimanya. Namun
demikian, tenaga kerja saat ini mengalami penurunan produktivitas karena prevalensi
perilaku kerja fisiologis yang berkurang. Hal ini juga dapat mengakibatkan kelelahan dan
berbagai gangguan pada sistem muskuloskeletal, serta memerlukan tingkat pengeluaran
energi yang lebih tinggi[12]. Dari 1 jam memproduksi 100m3/240 ton beton menjadi 1 jam
hanya hanya memproduksi 50 m3/120 ton beton dalam satu siklus manufaktur{ 13]. Hal ini
menyebabkan kerugian 50 m3/120 ton beton keterlambatan penyelesaian pekerjaan yang
menyebabkan penumpukan keterlambatan yang semakin besar. Dengan mengidentifikasi
keluhan, harapan, dan gerakan lateral menjauh dari bidang median, akar penyebab
ketidaknyamanan pekerja dapat ditentukan (the median plane)[14]. MSDs dapat

menyebabkan produktivitas rendah, kualitas kerja buruk, kompensasi buruk dan merupakan
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penyebab utama ketidakhadiran kerja[l15]. Ergonomi tempat kerja yang buruk dapat
menyebabkan kontraksi otot statis yang terus menerus, meningkatkan ketegangan pada otot
dan ligamen, menurunkan fleksibilitas otot, melemahkan kekuatan otot dan perubahan
tersebut mengakibatkan ketegangan atau cedera muskuloskeletal[16].

Gangguan Muskuloskeletal (MSD) menimbulkan ancaman yang signifikan, umumnya
menimpa individu di usia kcal, terutama mereka yang berusia antara 24-65 tahun, dengan
keluhan paling awal terjadi pada usia 30 tahun. Intensitas keluhan cenderung meningkat
seiring bertambahnya usia[ 17]. MSDs yang berhubungan dengan pekerjaan adalah penyebab
paling umum hilangnya waktu kerja, peningkatan biaya, dan kerugian pada manusial[18]
Gangguan muskuloskeletal (MSDs) dapat terjadi karena terus menerus melakukan tugas
yang berulang-ulang, bekerja dalam waktu yang lama[l9]. Berdasarkan isu tersebut,
penelitian bisa dilakukan untuk mengetahui risiko ergonomi menggunakan kuesioner
Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaire (CMDQ). pertanyaan mengenai
seberapa parah dan berdampaknya ketidaknyamanan pada performa kerja responden[20].

2. Metode Penelitian
Pada tahap ini dilakukan untuk mengindentifikasi masalah dan perumusan masalah dengan

melakukan penelitian secara langsung pada PT. XYZ yang bergerak dibidang produksi pada
bagian variasi ready mix. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab
ketidaknyamanan yang dialami oleh pekerja, memungkinkan tindakan lebih lanjut untuk
mengurangi risiko yang terkait dengan MSD dan gangguan kesehatan terkait pekerjaan
lainnya.

2.1 Design Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka diELkukan dengan pendekatan CMDQ,
RULA dan REBA dengan menggunakan pendekatan Cornell Musculoskeletal Discomfort
Questionnaires (CMDQ), dapat Menentukan bagian tubuh mana yang menderita
ketidaknyamanan atau penderitaan. Fase pemrosesan data memerlukan pemanfaatan Rapid
Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah
prosedur untuk mengevaluasi tingkat risiko. gangguan muskuloskeletal yang mungkin
timbul akibat postur kerja pekerja tersebut[21].

2.2 Populasi dan sample

Penelitian ini memilih responden yang ada dalam kegiatan di bagian variasi siap pakai untuk

menganalisis risiko postur tubuh. Karena posisi pekerja yang buruk, pengumpulan data
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melibatkan Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaires (CMDQ) wawancara dan
kuesioner untuk mengukur risiko cedera akibat ketidaknyamanan[22].
3 Instrumen

2.3.1 Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaires (CMDQ)
a.  Menghitung Frekuensi

Frekuensi = (Tidak pernah) (Jumlah orang) + (1-2 kali setiap minggu) (Jumlah orang) + (3-
4 kali setiap minggu) (Jumlah orang) + (Seckali dalam schari) (Jumlah orang) + (Beberapa
kali dalam sehari) (jumlah orang)

b.  Menghitung kenyamanan

Kenyamanan = (Sedikit tidak nyaman) (Jumlah orang) + (Cukup tidak nyaman) (Jumlah
orang) + (Sangat tidak nyaman) (Jumlah orang)

¢.  Menghitung interferensi

interferensi = (Sama sekali tidak mengganggu) (Jumlah orang) + (sedikit mengganggu)
(Jumlah orang) + (Sangat mengganggu) (Jumlah orang)

d. Total

= Frekuensi + kenyamanan + interferensi

c. Menghitung presentase

= (Total anggota tubuh/total jumlah angota tubuh) (100%)

2.3.2 Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

Sistem pengukuran skor yang terdiri dari:
a) Skor A (melibatkan lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan rotasi

pergelangan tangan).
b) Skor B (melibatkan leher, badan tubuh. dan kaki) dan
<) Skor C (kombinasi skor A dan B, ditambah dengan activity score) untuk
ghasilkan skor Rapid Upper Limb Assessment (RULA) akhir.
2.3.3 Rapid Entire Body Assesment (REBA)
Identifikasi sudut-sudut postur tubuh pekerja yang dibagi menjadi beberapa bagian:
a) Bagian A, melibatkan badan tubuh (punggung). leher, dan kaki.
b). Bagian B, mencakup lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan.
c). Bagian C (kombinasi skor A dan B, ditambah dengan nilai berat beban yang
diangkut) untuk menghasilkan skor Rapid Entire Body Assessment (REBA) akhir.

Selanjutnya, nilai yang dikumpulkan dari wawancara dan kuesioner diproses untuk

24 Metode pengumpulan dan analisis data

mengidentifikasi bagian tubuh yang sering mengalami rasa sakit. Kuesioner CMDQ
mengalami pemrosesan data, dengan perhitungan berdasarkan bobot nilai tertentu. yang
dikumpulkan Kuesioner CMDQ ini dikasihkan kepada ada lima personel yang bertugas.

2 4
d. ) hitpy/dx.doi.org/10.3073 7/jatiunik v...i.... #*Corresponding author : x@unik-kediri ac.id (9pt)




1
r'nal Ilmiah Teknik dan Manajemen Industri
Vol. x No. x Bulan Tahun, hal x - x

ISSN : 2597-6257 (Prin

2597-7946 (Online)

Dalam situasi ini, workstation yang diperiksa adalah pekerja baching pant pada bagian

variasi beton ready mix.

3.

Hasil dan Pembahasan

3.1 Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaires (CMDQ)

Para pekerja diminta untuk mengisi kuesioner dengan menjawab tiga pertanyaan, masing-

masing dengan beberapa pilihan jawaban. Di bawah ini adalah tanggapan terhadap kuesioner

yang diberikan kepada 5 pekerja bagian variasi beton ready mix.

Data kuesioner CMDQ diolah menggunakan bobot nilai sebagai berikut:

b

d

Frekuensi

1)  Tidak pernah =0
2)  1-2 kali seminggu 1.5
3)  3-4 kali seminggu =35
4) 1 kah setiap hari =5

5)  Beberapa kali setiap hari = 10
Ketidaknyamanan

1) Sedikit tidak nyaman =1
2)  Agak tdak nyaman =2
3)  Sangat tidak nyaman =3
Kemampuan bekerja

1)  Tidak sama sckali =1
2)  Sedikit terganggu =2

3)  Sangat/sungguh mengganggu

http://dx doi.org/ 103073 7jatiunik v.. 1.
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Tabel 1. Kuesioner CMDQ
Jika anda merasakan Jika anda mengalami pegal, nyeri,

Seberapa sering anda merasakan nyen

) . sakit atau tidak nyaman, apakah hal tersebut
atau kclldakn_valm_anan pada _baglan ketidaknyamanan, mmﬂi;ﬂnggu k‘::numpum anda
tubuh berikut ini selama minggu <ebe tidak = dalam bekeria
terakhir kerja ar:_ rapa . )
nyamannya itu
Anggota 12 24 sSek
Tubuh Tida Kk [ ; i 1 Beber Sedik Cuku Sanga Sama
i ali ali ali ) . . . .
K sctia  sctia  dala apa it P t Sekali Sedikit Sangat
kali Tidak Tidak Tidak Tidak Menggan Menggan
Porn P P m dalam  Nya Nya Nya  Menggan gEu ggu
ah ming ming seha ) -
= = : sehari  man man man ggu
gu gu i
Leher 2 1 3 1 5
Bahu " 5 5
(Kanan) - -
Bahu
(Kiri) 4 ] ’
Punggung 2 1 2 5
atas B B -
Lengan
atas 4 1 3 1 5
(kanan)
Lengan
atas (Kiri) 4 ! 3 3
Punggung 2 < 5
Bawah -
Lengan
bawah 2 1 5 5
(Kanan)
Lengan
bawah 2 5 4 |
(Kiri)
Pergelanga
n tangan 3 2 1 2 5
(Kanan)
Pergelanga
n tangan 3 5 5
(Kiri)
Pinggul/Bo 4 < 3 >
kong -
Paha
(Kanan) 3 4 5
Paha (Kiri) 3 3 5
Lutut .
(Kanan) - N ! 3
Lutut (Kiri) 2 3 5
Tungkai
Bawah 3 2 4 1 2 2
(Kanan)
Tungkai
Bawah 3 1 4 1 5

(kiri)

Hasil CMDQ mengungkapkan bagian tubuh dengan jumlah keluhan tertinggi dengan
menukar skor frekuensi dengan scor kenyamanan dan scor interferensi, terdapat pada tabel

2.
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Tabel 2. Perhitungan Skor Keluhan Berdasarkan Hasil CMDQ
Anggota Tubuh Frekuensi  Tidak Nyaman  Gangguan  Total
Leher 1,5 5 5 37,5 8%
Bahu (Kanan) 3 5 b} 75 15%
Bahu
(Kir) 0 - 5 0 0%
Punggung atas 0 5 5 0 0%
Lengan atas (kanan) L3 5 5 315 8%
Lengan atas (Kiri) 1.5 5 3 375 &Y
Punggung Bawah 0 5 § 0 0%
Lengan bawah (Kanan) 1,5 5 3 37,5 8%
Lengan bawah (Kiri) 0 5 5 0 1
Perpelangan tangan (Kanan) 3 5 5 75 15%
Pergelangan tangan (Kir) 0 5 5 0 0%
Pinggul/Bokong 0 5 5 0 0%
Paha (Kanan) 0 4 5 0 )
Paha (Kin}) 0 3 5 0 0%
Lutut (Kanan) 0 6 5 0 0%
Lutut (Kari) 0 3 5 0 0%
Tungkai Bawah (Kanan) 3 [ 6 108 1%
Tungkai Bawah (kin) 3 6 5 9% 18%

Berikut adalah Skor keluhan dihitung untuk salah satu anggota badan Tungkai Bawah
(Kanan):

a.  Frekuensi £ (3) (0) + (2) (15) + (0) (3.5) + (0) (5) + (0) (10) =3

b. Kenyamanan :(4)(D+(D2)+(0)(3)=6

c. Interferensi 2)M+2) Q)+ 0 3)=6

d. Total £ (3) (6) (6) = 108

€. Presentase : (108/498) (100%) = 22%

Dari hasil perhitungan CMDQ di atas didapatkan keluhan terbanyak terbanyak erdapat
pada bagian bawah tubuh tungkai bawah (kanan) yaitu sebesar 22%. lalu yang kedua pada
bagian bahu (kanan), punggung bawah masing masing mendapat skor tungkai bawah (kiri)
yaitu 18%. Analisis menunjukkan bahwa pekerja mengalami jumlah keluhan tertinggi,
berpotensi karena tidak adanya pedoman posisi kerja yang tepat untuk kondisi berdiri dan
membungkuk tangan di bawah sehingga merasakan keluhan pada tubuh.

3.2 Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

RULA merupakan metode Menganalisis postur, kekuatan, dan gerak dalam pekerjaan yang
melibatkan bagian atas[23]. Pengembangan RULA mencakup tiga tahap, yaitu penilaian
tingkat risiko yang ada, sehingga memerlukan evaluasi yang lebih komprehensif mengenai
analisis yang diperoleh[17]. Penetapan Selain itu, skala tindakan diperkenalkan untuk
memberikan panduan tentang tingkat risiko yang ada, yang selanjutnya memotivasi

penilaian yang lebih komprehensif. terkait dengan analisis yang diperoleh.
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Gambear 1. Postur kerja aktivitas pekerja pada bagian variasi beton ready mix

Tabel 3. Pemberian skor postur tubuh A aktivitas bagian variasi beton ready mix

Postur Tubuh Keterangan Skor
Lengan Atas (Upper Arm) 887 Ke Bawah 2
Lengan Bawah (Lower Arm) 28° Bekerja ke Samping 3
Pergel Tangan (Wrist) 32° Bengkok ke Kanan atau Kiri 4
Putaran Pergelangan Tangan 325° Memutar setengah 1
Otot Tindakan berulang kali selama 4x per menit atau lebih 1

Tabel 4. Postur skor Tabel A

Pergelangan Tangan

Tabel A

1 2 3 4
_ Perputaran

Lengan Atas  Lengan Bawah ] s 3 T 2
1 12 2 2 2 3 3 3

1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4

1 2 3 3 3 3 4 4 4

2 2 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 4 4 4 4 4§55

1 3 3 4 4 4 4 5 5

3 2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 5

1 4 4 4 4 4 5 5 5

4 2 4 4 4 4 4 5 5 5
3 4 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 6 6 6 6 17

5 2 5 6 6 6 6 7 T 7
3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

6 2 &8 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9

Berdasarkan aktivitas pekerja, skor 2 diberikan ke lengan atas, skor 3 untuk lengan bawah,
dan skor 4 untuk pergelangan tangan 4 dan pada perputaran diberi skor 1.
SkorA=5+1=6

:
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Tabel 5. Pemberian skor postur tubuh B aktivitas bagian variasi beton ready mix

Postur Tubuh Keterangan Skor
Leher (Neck) 44° Ke Bawah 3
Kaki (Legs) 21° Tidak Seimbang 2
Punggung (Trunk) 89° Ke Bawah 4
Otot Berulang selama 4x per menit 1
Beban < 10 kg Berulang 2

Tabel 6. Postur skor Tabel B

Badan
Tabel B 1 2 3 4 3 6
Kaki
Leher 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 3 2 3 3 4 §5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 1 1 71
3 3 3 3 4 4 5 6.6 6 6 7 7
4 55 5 6 6 7 7 7 7 7T 8 8
5 7 7 7 7 7 8 8 8§ & 8 88 8§
6 8 8 & &% & & & 9 9 9 9 9

Demikian pula, sikap kerja dalam hal leher menerima skor 3, kaki skor 2, dan tubuh skor 4
SkorB=643=9
Table 7. Skor Tabel C Terhadap Skor A dan Skor B

Skor B
fabel € =37 5 & =
1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 5 5
i 3 3 3 3 4 4 5 6
N S N T T S B
° 5 44 45 6 7 7
A6 4 a4 5 6 6 710
7 5 5 6 6 7 71 7
& 5 5 6 7 7 7 7

Berdasarkan tabel diatas maka, menggabungkan skor penilaian dari Tabel A dan Tabel B
menghasilkan skor akhir, seperti yang disajikan dalam Tabel C(7). Kemudian melakukan
penjumlahan antara 3 tabel. Analisa RULA dan nilai aktivitas untuk mendapatkan nilai
akhir. Berarti masuk dalam resiko sangat (tinggi) yang berarti perlu dilakukan perubahan
secepatnya. -

3.3 Analisa Rapid Entire Body Assesment (REBA)

REBA adalah Dengan menggunakan teknik ergonomis, postur karyawan, termasuk her,
punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki, dapat dievaluasi secara akurat[20]. Upaya
penelitian yang rajin telah didedikasikan untuk memahami postur kerja dan keluhan
subjektif yang terkait dengan gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs)[24]. Analisa
REBA menghitung dan menganalisis seluruh bagian tubuh manusia. Pendekatan ini

dimanfaatkan untuk mengantisipasi potensi cedera yang berkaitan dengan postur tubuh
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pekerja dan melibatkan otot-otot rangkal25]. Penentuan sudut aktivitas pekerja batching

plant pada bagian variasi beton ready mix.

Gambar 2. Postur kerja aktivitas pekerj da bagian variasi beton ready mix

Tabel 8. Pemberian skor postur tubuh A aktivitas pekerja bagian variasi beton ready mix

Postur Tubuh Keterangan Skor
Leher (Neck) 44° Ke Bawah 2
Kaki (Legs) 217 Ke Samping 1
Punggung ( Trunk) 89° Ke Bawah 4
Beban <5kg 0

Tabel 9. Postur skor Tabel A

Skor Leher
Tabel A - n 3

Skor Kaki 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7

SkorBadan 3 2 4 5 6 4 5 6 71 5 6 1 8
4 3 5 6 7185 6 71 8 6 1 8 9

5 4 6 7 & 6 7 8 9 7 8§ 9 9

ikap kerja pada aktivitas pekerja, pada leher skor 2, pada kaki skor 2 pada badan skor 4
dan untuk force/load score diberi skor 0.
Skor A=5+0=5

Tabel 10. Pemberian skor postur tubuh A aktivitas pekerja bagian variasi beton ready mix

Postur Tubuh Keterangan Skor
Lengan A (Eiper 88° Ke Bawah 2
Arm)
Lengan Bawah o o
(Lower Arw) 287 Ke Bawah 2
Pergelangan Tangan o i -
(Wrist) 32° ditekuk Ke Samping 3
Genggaman
(I(,o!:; ling) Pegangan pas dan kekuatan genggaman sedang 0

Satu atau lebih bagian tubuh ditahan pada posisi tertentu selama lebih dari

Nilai Aktivitas 1 menit dan aktivitas berulang kali (lebih dari 4x per menit)

2
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Tabel 11. Postur skor Tabel B

Lengan Bawah

Tabel B ; 3

Pergelangan Tangan 1 33 1 33

1 1 2 2 1 2 3

2 1 2 3 2 3 §3

3 3 4 5 4 5 5

Skor Lengan Atas R S S S —
5 6 7 8 7 8§ 8

6 7 8 8 8B 9 9

Posisi pada aktivitas pekerja memiliki nilai, lengan atas scor 2, lengan bawah skor 3
pergelangan tangan skor 3.

Skortabel B=3+0=3
Tabel 12. Skor Tabel C Terhadap Skor A dan Skor B

TABEL C
Skor A Skor B

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7
2 2 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8
3 3 3 3 3 4 4 6 7 7 8 8 8
4 4 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9
5 5 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9
6 [ 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10
7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11
8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11
9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12
10 10 10 10 11 11 11 11 11 12 12 12 12
11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12
12 12 12 12 12 12 12 12 1 12 12 12 12

Berdasarkan table di atas maka, nilai akhir dari penilaian dari Tabel A dan Tabel B diperoleh
skor Table C (4). Kemudian melakukan penjumlahan antara 3 tabel. Analisa REBﬂan nilai
aktivitas untuk mendapatkan nilai akhir. Adapun aktivitas yang dilakukan satu atau lebih
bagian tubuh ditahan pada posisi tertentu lebih dari 1 menit dan tindakan dilakukan terus
menerus lebih dari 4x per menit Jadi jumlah nilai dari aktivitas adalah 4+2 = 6 yang berarti
risiko moderat membutuhkan penyelidikan lebih lanjut dan tindakan segera untuk
menerapkan perubahan yang diperlukan.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan mengenai faktor

ergonomis yang mempengaruhi &luhan muskuloskeletal. Untuk mengatasi masalah
tersebut, peneliti menggunakan Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaires
(CMDQ) untuk mengetahui keluhan para para pekﬁl. Setelah memperoleh data kuesioner,
langkah selanjutnya adalah menganalisis penilaian postur kerja menggunakan teknik RULA
dan REBA. Menampilkan hasil perhitungan metode RULA, tingkat cedera yang dihasilkan
dengan metode RULA adalah adalah level 7 yang berarti resiko (sangat tinggi), perlu

11
d http://dx doi.org/ 103073 Vjatiunik v..i.... #*Corresponding author : x@unik-kediri ac.id (9pt)




1
t'n;ll Ilmiah Teknik dan Manajemen Industri ISSN : 2597-6257 (Print)
Vol. x No. x Bulan Tahun, hal x - x 2597-7946 (Online)

dilakukan perubahan secepatnya. Kemudian berdasarkan perhitungan dengan metode

REBA, tingkat cedera yang dihasilkan dengan metode REBA ialah level 4 yang

menunjukkan tingkat risiko sedang, menuntut intervensi cepat. Dari dua metode tersebut

dapat diﬁpulkan kegiatan pekerja beresiko tinggi sehingga perlu dilakukan perbaikan.

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang

interaksi antara aspek ergonomis di perusahaan tersebut.
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